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Abstract

Class 11 students' low reading comprehension ability can cause them to fall behind in the learning
process. This research was conducted in class 111 at SDN 30 Mataram using qualitative methods
and a descriptive approach to describe students' reading comprehension abilities and identify
factors that cause difficulties in reading comprehension. The research results revealed that
students' low interest in reading and lack of support from parents were the main factors causing
these difficulties. To enrich this research, it is hoped that future researchers can further explore
the factors that influence reading comprehension difficulties and look for appropriate strategies to
overcome them.
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Abstrak

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas |11 dapat menyebabkan mereka
tertinggal dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di kelas 111 SDN 30 Mataram dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan
membaca pemahaman siswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
dalam membaca pemahaman. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa rendahnya minat baca siswa
dan kurangnya dukungan dari orang tua menjadi faktor utama penyebab kesulitan tersebut. Untuk
memperkaya penelitian ini, diharapkan peneliti berikutnya dapat lebih mendalami faktor-faktor
yang mempengaruhi kesulitan membaca pemahaman serta mencari strategi yang tepat untuk
mengatasinya.

Kata Kunci: Membaca, membaca pemahaman, minat baca

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan salah satu syarat penting untuk memastikan bahwa
kegiatan belajar berlangsung dengan baik. Keterampilan membaca yang dimiliki siswa akan
berdampak pada kemampuan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Membaca
adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan baru, yang
berkontribusi pada peningkatan kecerdasan dan membantu dalam menghadapi berbagai
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Tri et al., 2018)

Membaca dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mendapatkan informasi yang
terdapat dalam teks dengan tujuan memahami isinya. Aktivitas ini disebut sebagai membaca
pemahaman. Selain itu, membaca juga dilakukan untuk menilai atau mengkritisi bacaan,
yang dikenal sebagai membaca kritis. Lebih lanjut, membaca juga bisa dipahami sebagai cara
memperoleh informasi yang kemudian digunakan untuk mengembangkan produk kreatif
setelah proses membaca (Widianto & Subyantoro, 2015). Lebih lanjut, membaca
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pemahaman adalah aktivitas membaca yang bertujuan untuk mendalami isi teks sehingga
pembaca dapat mengidentifikasi berbagai pengetahuan dan informasi yang terdapat dalam
teks tersebut (Ayuningrum & Anungrat Herzamzam, 2021)

Jadi, kemampuan membaca pemahaman adalah keterampilan dalam membaca yang
bertujuan untuk memahami dan mendalami isi teks, sehingga pembaca mampu
mengidentifikasi dan memproses berbagai informasi dan pengetahuan yang terkandung
dalam teks tersebut. Keterampilan ini sangat penting dalam mendukung keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran, karena kemampuan membaca pemahaman mempengaruhi cara
mereka memperoleh dan menerapkan pengetahuan baru.

Menurut Bruner, pembelajaran akan berkualitas jika siswa melewati tiga tahap. Tahap
pertama adalah enaktif, di mana siswa mengalami langsung peristiwa-peristiwa yang terjadi
di sekitarnya sebagai langkah awal dalam belajar konsep. Tahap kedua, ikonik, melibatkan
kemampuan siswa untuk membayangkan peristiwa yang telah dialami atau dikenalnya dalam
pikiran mereka. Dengan kata lain, siswa dapat memahami konsep yang telah mereka alami
secara langsung, meskipun peristiwa tersebut tidak hadir secara fisik. Tahap ketiga adalah
simbolik, di mana siswa mampu menjelaskan gambaran peristiwa yang ada dalam pikiran
mereka dengan menggunakan simbol dan bahasa. Pada tahap ini, siswa telah sepenuhnya
memahami konsep yang telah dipelajari dan dapat menyampaikannya dengan jelas (Purnomo
et al., 2022)

Menurut Tarigan (2008:37) dikutip dalam (Ayuningrum & Anungrat Herzamzam,
2021) membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk; (1) megidentifikasi
gagasan utama dari kalimat, paragraf, atau teks;(2) memilih poin-poin penting;(3) memahami
struktur bacaan; (4) membuat kesimpulan; (5) memprediksi makna dan dampaknya; (6)
merangkum isi bacaan; (7) membedakan fakta dan opini; (8) memperoleh infromasi melallui
membaca. Pembelajaran membaca terdiri dari dua tahap, yaitu membaca permulaan dan
membaca lanjut. Membaca permulaan ditujukan untuk siswa kelas 1 dan 2 di sekolah dasar.
Proses ini dapat diartikan sebagai pengenalan terhadap lambang-lambang bunyi dalam
bahasa serta konversi lambang-lambang tersebut menjadi bunyi yang bermakna. Pada tahap
ini, aspek mekanis membaca menjadi fokus, di mana metode yang sesuai untuk diajarkan
adalah membaca nyaring (membaca dengan suara) dan membaca teknis. Sementara itu,
membaca lanjut ditujukan untuk siswa kelas 3 hingga 6. Keterampilan ini berfokus pada
pembaca yang lebih berpengalaman, dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan
mengambil makna dari bacaan, baik yang tersurat maupun yang tersirat. Membaca lanjut
dibagi menjadi dua kategori: membaca nyaring dan membaca dalam hati. (Madani et al.,
2022)

Berdasarkan capaian pembelajaran Bahasa Indonesia Fase B kelas IlI, siswa
diharapkan mampu menangkap pesan dan informasi terkait kehidupan sehari-hari, teks
narasi, dan puisi anak, baik dalam bentuk cetak maupun digital. Mereka juga diharapkan
dapat memahami ide utama dan ide pendukung dalam teks informatif dan narasi
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(Kemdikbud, 2022). Dengan menggunakan model pembelajaran fragmented, siswa dapat
mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai, dan menggunakan informasi yang ada di sekitar
mereka secara efektif, serta mencapai aspek proses dan produk yang telah ditetapkan. Model
pembelajaran fragmented ini diartikan sebagai pendekatan yang menyusun kurikulum
tradisional berdasarkan berbagai ilmu yang terpisah. Pembelajaran dilakukan secara terpisah
dengan fokus hanya pada satu disiplin mata pelajaran saja (Eryani et al., 2022)

Namun beberapa siswa kelas 111 di SDN 30 Mataram ditemukan siswa masih belum
memiliki keterampilan membaca pemahaman yang memadai. Berdasarkan hasil observasi,
siswa mampu membaca teks, namun mereka kesulitan memahami isi bacaan. Siswa
seringkali memberikan jawaban yang salah atas pertanyaan guru karena tidak memahami
makna dari pertanyaan yang diajukan. Guru kelas Il memberikan pelajaran membaca
pemahaman pada siswa dengan menggunakan metode yang biasa diterapkan untuk anak TK.
Selain itu, guru juga meminta orang tua untuk membantu anak-anak belajar membaca di
rumah. Namun, banyak orang tua yang tidak memberikan dukungan atau bantuan yang
diperlukan dalam proses belajar membaca tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di SDN 30 Mataram
kelas 11l dalam pembelajaran terpadu model fragmented pada. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut guna mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
siswa kesulitan dalam membaca pemahaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan siswa kelas 111 dalam membaca
pemahaman, baik faktor internal maupun eksternal, guna memberikan rekomendasi yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di SDN 30 Mataram.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru dan mendalam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data diperoleh
dari hasi observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif karena peneliti ingin mendeskrpisikan faktor penyebab kesulitan membaca
pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan di SDN 30 Mataram, yang terletak di Jalan Dr.
Sutomo No. 15, Karang Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, pada
tanggal 3 Oktober 2024. Objek observasi adalah seluruh siswa kelas Ill pada saat
pelaksanaan pembelajaran model fragmented, sedangkan subjek wawancara adalah guru
kelas Ill. Teknik analisis data menggunakan metode pengumpulan data yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman, yang mencakup empat langkah: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasrkan hasil penelitian yang dilaksankan di SDN 30 Mataram dengan melakukan
wawancara guru kelas 111 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 30 Mataram,
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Guru menyatakan bahwa masih ada sejumlah siswa yang belum dapat memahami bacaan
pada materi yang diajarkan, meskipun mereka telah diajarkan menggunakan metode
membaca yang sesuai untuk tingkat anak-anak TK. Dalam proses belajar, banyak siswa
mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman. Guru telah berupaya sebaik mungkin
untuk mengajarkan keterampilan membaca kepada siswa, tetapi dukungan dari orang tua
ternyata sangat minim. Situasi ini menambah tantangan bagi guru dalam membantu siswa
yang mengalami kesulitan, karena orang tua seharusnya dapat berperan aktif dalam
mendukung proses belajar di rumah.

Selain itu, guru juga mencatat bahwa siswa laki-laki menunjukkan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi dalam memahami materi dibandingkan dengan siswa perempuan. Hal ini
tercermin dari banyaknya siswa laki-laki yang tidak dapat membaca sama sekali, sementara
beberapa di antara mereka masih mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman. Kondisi
ini menjadi perhatian serius, karena kurangnya kemampuan membaca tidak hanya
berdampak pada kemampuan siswa untuk memahami materi, tetapi juga memengaruhi
kepercayaan diri mereka dalam berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Guru merasa
bahwa perbedaan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih spesifik dan dukungan
tambahan untuk siswa laki-laki, agar mereka bisa mengejar ketertinggalan dan lebih terlibat
dalam proses belajar.

Gambar 1. Wawancara guru kelas 111

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan temuan dari observasi yang dilakukan di
kelas 11l selama proses pembelajaran. Selama pengamatan, terlihat bahwa beberapa siswa
tampak tidak fokus dan menunjukkan kurangnya minat dalam belajar, terutama saat guru
meminta mereka untuk membaca sebuah teks naratif. Beberapa siswa terlihat melamun
dengan kepala menunduk, yang mengindikasikan ketidakpedulian terhadap materi yang
diajarkan. Kondisi siswa laki-laki, khususnya, tampak kurang kondusif selama belajar. Saat
guru meminta setiap kelompok untuk maju dan melakukan presentasi, siswa laki-laki
cenderung tidak berpartisipasi dalam membaca; hanya siswa perempuan yang aktif
menyampaikan hasil kerja mereka. Ketika siswa diminta untuk membaca jawaban mereka,
ada seorang siswa yang membaca jawaban yang ternyata salah. Guru meminta siswa untuk

Page 11 of 7



Jurnal llmiah Widya Pustaka Pendidikan
Volume 12 No. 2. Juli-Desember 2024

menuliskan dampak negatif dari penggunaan plastik yang berlebihan, tetapi siswa tersebut
malah membacakan dampak positif. Kesalahan ini menunjukkan ketidakpahaman siswa
terhadap bacaan atu instruksi tugas yang diberikan.

Gambar 2. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan analisi hasil penelitian diatas, peneliti menemukan bahwa faktor-faktor
kesulitan membaca pemahaman siswa terdiri dari dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi (1) minat membaca siswa yang masih rendah; Dalam
proses membaca, minat siswa sangatlah penting. Siswa yang memiliki minat dalam belajar
membaca cenderung mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat memperluas pengetahuan
mereka. Siswa yang berminat dalam membaca pemahaman akan lebih mudah mengikuti
pembelajaran, sementara siswa yang tidak memiliki minat tersebut akan menghadapi
kesulitan dalam belajar membaca (Dimar et al., 2022)

Menurut Hurlock (1999:114) dikutip dalam (Artana, 2016) minat adalah sumber
motivasi yang mendorong individu untuk melakukan hal-hal yang mereka inginkan. Ketika
seseorang melihat potensi keuntungan dari suatu hal, minat mereka untuk mendapatkan atau
meraihnya akan muncul, yang pada akhirnya memberikan kepuasan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa minat merupakan sikap internal seseorang yang ditunjukkan
melalui perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu.

Minat ini terbentuk melalui kemauan dan perasaan senang yang muncul dari dorongan
batin individu. Oleh karena itu, minat bisa dianggap sebagai pendorong yang kuat bagi
seseorang untuk melakukan berbagai upaya demi mencapai tujuan dan cita-cita yang mereka
inginkan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Chintya Safitri et al., 2021) Semakin besar minat
siswa dalam membaca, semakin baik pula keterampilan mereka dalam membaca
pemahaman. Namun, meskipun keterampilan membaca pemahaman siswa dapat tinggi, hal
itu tidak selalu mencerminkan minat membaca yang tinggi pula, karena ada berbagai faktor
lain yang memengaruhi.

Fakor eksternal meliputi; (1) kurangnya dukungan orang tua; Tingkat dorongan dan
dukungan dari orang tua dapat sangat mempengaruhi keterampilan membaca anak. Jika
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orang tua menghargai membaca dan terlibat dalam aktivitas membaca bersama anak, hal ini
dapat meningkatkan pemahaman anak dalam membaca (Annisa et al., 2023). Menurut
Melinia (2020), lingkungan keluarga yang belum mampu memberikan dukungan motivasi
yang baik bagi siswa, terutama dalam membimbing dan mengarahkan mereka selama proses
pembelajaran, termasuk dalam memahami isi bacaan yang mereka baca (Pratiwi et al., 2024)

Peran orang tua sangat penting dalam meningkatkan perkembangan dan prestasi
siswa. Mereka memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, yang mencakup
memberikan dorongan dan motivasi, perhatian, kasih sayang, serta pengajaran atau pelatihan
dalam proses belajar. Orang tua berfungsi sebagai guru pertama bagi anak-anak mereka.
Membahas tentang orang tua berarti juga membahas kewajiban dan tanggung jawab mereka
terhadap pendidikan siswa (Kurniawati et al., 2020)

Peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa sangatlah penting.
Mereka dapat memberikan motivasi dengan mendorong anak untuk belajar lebih giat,
sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas dengan mudah. Selain itu,
orang tua juga perlu memberikan perhatian terhadap kondisi siswa, termasuk memahami
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, orang tua dapat
dengan mudah mencari solusi terbaik untuk mendukung perkembangan siswa. Ada banyak
cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan membaca, seperti menyediakan fasilitas belajar yang menarik, termasuk
majalah, buku-buku yang menarik, dan video animasi (Kurniawati et al., 2020)

Siswa yang memiliki minat baca rendah dan kurangnya dukungan orang tua akan lebih
sulit mengejar ketertinggalan mereka dalam hal keterampilan literasi, yang pada akhirnya
berdampak pada prestasi akademik secara keseluruhan. Hal ini juga dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengakses informasi
yang lebih kompleks seiring berjalannya waktu. Untuk mengatasi hal ini, peningkatan minat
baca siswa dan keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar di rumah menjadi
sangat penting.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian, kesulitan membaca pemahaman siswa kelas Il
SDN 30 Mataram disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal adalah rendahnya minat baca siswa, dimana minat baca sangat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam memahami bacaan. Siswa yang memiliki minat baca yang tinggi
cenderung lebih mudah mengikuti pembelajaran dan memahami materi. Di sisi lain, faktor
eksternal vyaitu, kurangnya dukungan dari orang tua, juga berperan besar dalam
perkembangan kemampuan membaca siswa. Ketika orang tua tidak memberikan motivasi
atau perhatian yang cukup, siswa akan kesulitan dalam proses belajar membaca. yang
menarik sangat penting untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam membaca dan
meningkatkan prestasi akademik mereka.
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